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Peat soil in West Kalimantan has been contained low of nutrient level so it affects the growth of soybeans. 
One effort to increase the availability of nutrients in peat soils is by using mycorrhiza and chicken manure 
fertilizer. This research aims to determine the growth of soybeans by administering chicken manure and 
mycorrhiza on peat soils. The research was conducted from January to April 2019. The research design used 
was a Completely Randomized Design Factorial consisting of 2 factors with 4 replications. The first factor is 
mycorrhiza fungi: M1 (0 gr/polybag), M2 (5 gr/polybag), M3 (10 gr/polybag), M4 (15 gr/polybag) and the 
second factor is chicken manure fertilizer: P1 (0 tons/ha) , P2 (5 tons/ha), P3 (10 tons/ha), P4 (15 tons/ha). 
The results showed that the single chicken manure application significantly affected all observed parameters 
with 15 tons/ha chicken manure fertilizer. Mycorrhiza fungi just a significantly effect on fresh weight and 
dry weight. Also, the combination of mycorrhiza fungi and chicken manure fertilizer just a significantly 
affected wet weight and dry weight with combination 5 g mycorrhiza and 5 tons/ha of chicken manure 
fertilizer. 
 




Kedelai merupakan komoditas pangan dengan 
kandungan protein nabati tinggi dan telah 
digunakan sebagai bahan baku produk olahan 
seperti susu kedelai, tempe, tahu, dan kecap. 
Kedelai juga berperan penting sebagai sumber 
protein, karbohidrat dan minyak nabati, 100 g biji 
kedelai mengandung 18% lemak, 35% karbo-
hidrat, 8% air, 330 kalori, 35% protein dan 5,25% 
mineral (Suprapto, 1985). Kebutuhan akan 
komoditas pangan kedelai, membuat upaya 
budidaya kedelai penting dilakukan untuk 
memperbaiki pertumbuhan kedelai di Kalimantan 
Barat yang masih terbatas dan dapat disebabkan 
oleh kondisi lahan pertanian dengan kandungan 
unsur hara yang rendah. 
 
Varietas kedelai yang digunakan untuk budidaya 
kedelai di Kalimantan Barat, antara lain 
Anjasmoro, Agromulya, Burangrang, Wilis, dan 
Sinabung. Penelitian yang dilakukan Mayadewi 
(2007), penggunaan varietas kedelai oleh petani di 
Kubu Raya, Kalimantan Barat menunjukkan 
penggunaan kedelai varietas Agromulya, Grobo-
gan serta Anjasmoro merupakan jenis varietas 
kedelai yang memiliki produksi tinggi (2,01 
ton/ha) serta banyak digunakan oleh petani di 
Kalimantan Barat secara turun temurun dari 
produksi sebelumnya. Penggunaan varietas 
Sinabung belum banyak digunakan petani, 
sehingga perlu dilakukan upaya budidaya pada 
varietas tersebut. 
 
Pupuk organik yang berasal dari kotoran ternak, 
dapat meningkatkan kesuburan tanah dan 
mengatasi kekurangan unsur hara di tanah 
gambut. Salah satu kotoran ternak yang sering 
digunakan adalah pupuk kotoran ayam. Pupuk 
kotoran ayam mengandung unsur hara nitrogen 
(N) (3,21%), fosfor (P) (3,23%), yang tinggi 
dibandingkan pupuk organik lain (Yusnaini, 
2009). Penelitian yang dilakukan Saukani (2015), 
menyebutkan bahwa penggunaan pupuk organik 
kotoran ayam 30 ton/ha mampu meningkatkan 
pertumbuhan tanaman dengan meningkatkan 
unsur hara makro N, P, dan K yang sangat 
berperan dalam fase generatif dan vegetatif 
tanaman pada tanah gambut. 
 
Penggunaan mikoriza pada kedelai menurut 
Suherman et al. (2012) meningkatkan pertumbu-
han terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, berat 
biji pertanaman sampel dan berat 1000 biji kedelai 
dengan konsentrasi mikoriza 8 g/polibag. Glomus 
agregatum salah satu mikoriza yang banyak 
digunakan sebagai pupuk hayati untuk 
pertumbuhan tanaman terbukti dapat meningkat-
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kan pertumbuhan tanaman. Penelitian yang 
dilakukan Leskona et al. (2013) bahwa pengguna-
an G. agregatum dapat meningkatkan pertumbu-
han tanaman jagung ditandai dengan pertambahan 
tinggi, berat basah, serta berat kering tanaman. 
Penggunaan jamur mikoriza juga berpengaruh 
terhadap pertumbuhan.  
 
Kombinasi pemberian pupuk kotoran ayam dan 
mikoriza diduga dapat meningkatkan kolonisasi 
akar tanaman di dalam tanah sehingga diharapkan 
mampu meningkatkan pertumbuhan kedelai. 
Penelitian kombinasi antara pupuk kotoran ayam 
dan mikoriza terhadap kedelai sebelumnya telah 
dilakukan Buhaira (2013), menunjukkan peng-
gunaan konsentrasi kompos kotoran ayam dan 
dosis mikoriza memberikan pengaruh nyata 
terhadap tinggi tanaman dan berat kering akar. 
 
Berdasarkan latar belakang penggunaan jamur 
mikoriza G.agregatum dan pupuk kotoran ayam 
untuk pertumbuhan tanaman kedelai var. 
Sinabung belum pernah dilakukan maka penting 
dilakukan penelitian untuk melihat pertumbuhan 
tanaman kedelai varietas Sinabung pada media 
tanah gambut. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan, dari 
bulan Januari 2019 hingga April 2019. Penelitian 
dilakukan di Rumah Kaca Program Studi Biologi, 
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas Tanjungpura, 
Pontianak. Analisis tanah, kotoran ayam, dan 
kebutuhan kapur dilakukan di Laboratorium 
Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian 
Universitas Tanjungpura Pontianak. 
 
Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 
air, tanah gambut, kotoran ayam dari peternakan 
ayam Rasau Jaya, EM4, gula merah, arang sekam, 
zeolite jamur mikoriza dari BIOTROP Bogor, 
kapur dolomit, dan biji kedelai (Glycine max. L 
var. Sinabung) dari Unit Pengawasan dan 
Sertifikasi Benih Tanaman Pangan Dan 
Hortikultura Kalimantan Barat  
 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah 
ayakan, polybag dengan ukuran 23 cm x 13 cm, 
sendok semen, cangkul, sprayer, oven, ember, 
timbangan digital, Termohigrometer, penggaris, 
pisau, kamera, terpal atau karung beras, dan alat 
alat tulis 
 
Rancangan Penelitian  
Rancangan yang digunakan pada penelitian ini 
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial 
dengan 2 faktor perlakuan yaitu faktor pertama 
mikoriza (M) dan faktor kedua pupuk kotoran 
ayam (P), setiap perlakuan diulang sebanyak 4 
kali sehingga diperoleh 64 unit percobaan. 
 
Prosedur kerja 
Persiapan Media Tanam 
Tanah yang digunakan adalah tanah gambut yang 
diambil dari kedalaman 0-20 cm, lalu 
dikomposkan, kemudian dikeringanginkan / di-
inkubasi selama 2 minggu, dibersihkan dari 
sampah serta sisa-sisa tanaman. Tanah diayak 
menggunakan ayakan kawat berdiameter 5 mm. 
tanah hasil ayakan dicampur dengan kapur 
dolomit sebanyak 103 g/polibag berdasarkan 
perhitungan kebutuhan kapur/polibag. Selanjutnya 
dimasukkan ke dalam polibag, masing-masing 
polibag diisi dengan 1,6 kg. (Merdekawati et al., 
2014). Tanah dimasukkan ke dalam plastik 
wayang, selanjutnya disterilisasi menggunakan 
autoklaf dengan temperatur 121
0 
C dan tekanan 1 
atm selama 15 menit (Cahyani, 2009). 
 
Pembuatan dan Pemberian Pupuk Kotoran Ayam  
Kotoran ayam dikeringanginkan untuk 
menghindari tumbuhnya jamur (Ishak et al., 
2013). Pembuatan kompos kotoran ayam yaitu 
kotoran ayam, arang sekam, dolomit dan EM4 
dicampur dengan perbandingan 6:3:1:1. Kotoran 
ayam, arang sekam dan dolomit kemudian 
dimasukkan ke dalam wadah dan disiram dengan 
campuran EM4 dan gula merah dengan 
perbandingan 1:1. Setelah itu disiram dengan air 
kurang lebih 2L untuk menjaga kelembaban 
kompos, kemudian ditutup dengan terpal atau 
karung, setelah 15 hari kompos ayam dapat 
digunakan (Iliana, 2017). 
 
Pemberian Mikoriza dan Pupuk Kotoran Ayam 
Pemberian mikoriza pada media tanam sesuai 
dengan dosis yang diujikan, diberikan pada saat 
biji kedelai (Malik et al., 2016). Pemberian pu-
puk kotoran ayam dilakukan sesuai dengan per-
lakuan. Setelah itu tanah dicampur dan diaduk 
dengan pupuk kotoran ayam, lalu dibiarkan 




Penanaman dilakukan dengan menebar biji 
kedelai sebanyak 5 biji per polibag pada pagi atau 
sore hari, hasil semaian yang pertumbuhannya 
baik dipilih 1 tanaman sebagai tanaman uji dan 
sisanya dicabut. Tanaman yang dipilih sebagai 
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tanaman uji, memiliki tinggi sekitar 10 cm dengan 
3 helaian daun atau lebih, waktu penyemaian 
dilakukan 14 hari (Bandini & Azis, 2004). 
 
Pemeliharaan Tanaman  
Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman yang 
dilakukan 1 kali sehari, yaitu pada pagi hari pukul 
07.00-09.00 WIB atau pada sore hari pukul 15.00-
17.00 WIB. Penyiangan gulma dilakukan dengan 
cara mencabut gulma yang tumbuh di sekitar 
tanaman, pemeliharaan tanaman dilakukan hingga 
fase vegetatif selama 35 hari setelah tanam (HST) 
(Bandini & Azis, 2004). 
 
Pengamatan Lingkungan dan Kesuburan Tanah  
Pengamatan terhadap kondisi lingkungan disekitar 
tanaman serta parameter kesuburan media tanam 
meliputi: suhu udara (
0
C), kelembapan udara 
relatif (%), dan analisis tanah.  
 
Pengukuran suhu udara dan kelembaban 
dilakukan 1 minggu sekali dengan menggunakan 
termometer dan higrometer yang dilakukan pada 
pagi hari pukul 06.00-08.00 WIB, siang hari pukul 
12.00-13.00 WIB dan sore hari pukul 16.00-18.00 
WIB serta tanah pada awal penelitian sebelum 
penanaman meliputi pH, kandungan N, P, K, C 
organik, fisika dan kimia tanah, dan nisbah C/N. 
 
Parameter Pengamatan 
Pengamatan dilakukan selama fase vegetatif yaitu 
35 hari setelah tanam (HST). parameter 
pertumbuhan yang diamati yaitu : 
a. Tinggi tanaman (cm) 
Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada akhir 
penelitian dengan menggunakan penggaris, 
pengukuran dimulai dari pangkal batang sampai 
titik tumbuh pucuk. 
b. Berat basah tanaman (gram) 
Berat basah tanaman diukur pada akhir penelitian, 
berat basah diukur dengan menimbang tanaman 
dalam keadaan segar dengan menggunakan 
timbangan analitik. 
c. Berat kering tanaman (gram) 
Berat kering tanaman diukur pada akhir 
penelitian, yaitu tanaman dikeringkan dalam oven 
dengan suhu 60-70
0
C. hingga mendapatkan berat 
kering yang konstan, lalu ditimbang menggunakan 
timbangan analitik.  
d. Jumlah daun 
Penghitungan jumlah daun dilakukan dengan 
menghitung keseluruhan jumlah daun majemuk 
yang ada pada tanaman tersebut. 
 
Analisis Data 
Data pertumbuhan dianalisis dengan ANOVA dua 
jalur taraf uji 5% menggunakan SPSS 18. Bila 
terdapat pengaruh nyata dilanjutkan dengan uji 
Duncan pada taraf uji 5% (Gaspers, 1991). 
 




Berdasarkan analisis diketahui bahwa perlakuan 
pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap 
tinggi tanaman kedelai (F15,48 = 11,182, p = 0,000; 
ANOVA). Namun, pemberian jamur mikoriza 
(F15,48 = 0,849, p = 0,474; ANOVA) serta 
kombinasi kedua perlakuan (F15,48 = 0,591, p = 
0,798; ANOVA) tidak berpengaruh nyata. 
 
Tabel 1. Rerata tinggi tanaman (cm) kedelai dengan 
perlakuan pupuk kotoran ayam 
Pupuk Kotoran Ayam 
(ton/ha) 
Tinggi Tanaman (cm) 
P1 (0) 65,20a 
P2 (5) 74,86b 
P3 (10) 73,71b 
P4 (15) 73,23b 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama 
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata 
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan 
pupuk kotoran ayam pada konsentrasi 5, 10, dan 
15 ton/ha berbeda nyata dengan kontrol tapi tidak 
berbeda nyata antar perlakuan. Tinggi tanaman 
tertinggi ditunjukkan pada konsentrasi pupuk 
kotoran ayam 5 ton/ha yaitu 74,86 cm (Tabel 1). 
 
Tabel 2. Rerata tinggi tanaman (cm) kedelai dengan 
perlakuan jamur mikoriza 
Jamur Mikoriza (g) Tinggi Tanaman (cm) 
M1 (0) 70.23 
M2 (5) 71.40 
M3 (10) 72.29 
M4 (15) 73.07 
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan 
jamur mikoriza pada konsentrasi 5, 10, dan 15 
g/polybag tidak berbeda nyata dengan kontrol dan 
tidak berbeda nyata antar perlakuan. Tinggi 
tanaman tertinggi ditunjukkan pada konsentrasi 
jamur mikoriza 15 g/polibag yaitu 73,07 cm 
(Tabel 2). 
 
Tabel 3. Rerata tinggi tanaman (g) kedelai dengan 
perlakuan kombinasi jamur mikoriza dan 
pupuk kotoran ayam 
Jamur 
Mikoriza (g) 
P. Kotoran Ayam (ton/ha) 
P1 (0) P2 (5) P3 (10) P4 (15) 
M1 (0) 62.95  72.77  70.95 74.27  
M2 (5) 64.67 77.07  70.90 72.97  
M3 (10) 66.75  73.90  75.45  73.07  
M4 (15) 66.42  75.72  77.55  72.60  
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Hasil analisis menunjukkan bahwa kombinasi 
perlakuan jamur mikoriza dan pupuk kotoran 
ayam tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi 
tanaman. Tinggi tanaman tertinggi ditunjukkan 
pada kombinasi konsentrasi jamur mikoriza 15 
g/polybag dengan 10 ton/ha pupuk kotoran ayam 
yaitu 77,55 cm (Tabel 3). 
 
Jumlah Daun 
Berdasarkan analisis ANOVA diketahui bahwa 
perlakuan pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata 
terhadap jumlah daun kedelai (F15,48 = 24,041, p = 
0,000; ANOVA) namun jamur mikoriza (F15,48 = 
0,762, p = 0,521; ANOVA) serta kombinasi kedua 
perlakuan (F15,48 = 0,870, p = 0,558 ; ANOVA) 
tidak berpengaruh nyata. 
 
Tabel 4. Rerata jumlah daun (helai) kedelai dengan 
perlakuan pupuk kotoran ayam 
Pupuk Kotoran Ayam 
(ton/ha) 
Jumlah Daun (helai) 
P1 (0) 10,43a 
P2 (5) 16,62b 
P3 (10) 17,31b 
P4 (15) 18,87b 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama 
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata 
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan pu-
puk kotoran ayam pada konsentrasi 5, 10, dan 15 
ton/ha berbeda nyata dengan kontrol namun tidak 
berbeda nyata antar perlakuan. Jumlah daun ter-
banyak ditunjukkan pada konsentrasi pupuk ko-
toran ayam 15 ton/ha yaitu 18,87 helai (Tabel 4). 
 
Tabel 5. Rerata jumlah daun (helai) kedelai dengan 
perlakuan jamur mikoriza 
Jamur Mikoriza (g) Jumlah Daun (helai) 
M1 (0) 15.00 
M2 (5) 16.43 
M3 (10) 16.25 
M4 (15) 15.56 
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan 
jamur mikoriza pada konsentrasi 5, 10, dan 15 
g/polibag tidak berbeda nyata dengan kontrol dan 
tidak berbeda nyata antar perlakuan. Jumlah daun 
terbanyak ditunjukkan pada konsentrasi jamur 
mikoriza 5 g/polibag yaitu 16,43 helai (Tabel 5). 
 
Tabel 6. Rerata jumlah daun (g) kedelai dengan 
perlakuan kombinasi jamur mikoriza dan 
pupuk kotoran ayam 
Jamur 
Mikoriza (g) 
P. Kotoran Ayam (ton/ha) 
P1 (0) P2 (5) P3 (10) P4 (15) 







M2 (5) 11.25  19.00  17.25  18.25  
M3 (10) 11.25  15.50  19.50  18.75  
M4 (15) 9.25  15.50  17.00  20.50  
Hasil analisis menunjukkan bahwa kombinasi 
perlakuan jamur mikoriza dan pupuk kotoran 
ayam tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah 
daun. Jumlah daun terbanyak ditunjukkan pada 
kombinasi konsentrasi jamur mikoriza 15 
g/polibag dan 15 ton/ha pupuk kotoran ayam yaitu 
20,50 cm (Tabel 6). 
 
Berat Basah 
Berdasarkan analisis ANOVA diketahui bahwa 
perlakuan jamur mikoriza (F15,48 = 10,518, p = 
0,000; ANOVA) dan perlakuan pupuk kotoran 
ayam (F15,48 = 9,964, p = 0,000; ANOVA) serta 
kombinasi antara keduanya (F15,48 = 3,156, p = 
0,005; ANOVA) memberikan pengaruh nyata 
terhadap berat basah kedelai. 
 
Tabel 7. Rerata berat basah (g) kedelai dengan 
perlakuan pupuk kotoran ayam 
Pupuk Kotoran Ayam 
(ton/ha) 
Berat Basah (g) 
P1 (0) 50,46a 
P2 (5) 65,22b 
P3 (10) 67,69b 
P4 (15) 71,91b 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama 
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata 
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan 
pupuk kotoran ayam pada konsentrasi 5, 10, dan 
15 ton/ha berbeda nyata dengan kontrol tapi tidak 
berbeda nyata antar perlakuan. Berat basah 
tertinggi ditunjukkan pada konsentrasi pupuk 
kotoran ayam 15 ton/ha yaitu 71,91 g (Tabel 7). 
 
Tabel 8. Rerata berat basah (g) kedelai dengan 
perlakuan jamur mikoriza 
Jamur Mikoriza (g) Berat Basah (g) 
M1 (0) 73,82b 
M2 (5) 69,70b 
M3 (10) 53,15a 
M4 (15) 58,61a 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama 
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata 
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa pemberian 
tanpa perlakuan jamur mikoriza tidak berbeda 
nyata dengan perlakuan penggunaan jamur 
mikoriza 5 g. Perlakuan jamur mikoriza dengan 
konsentrasi 10 dan 15 berpengaruh nyata dengan 
kontrol, tapi tidak berbeda nyata antar perlakuan. 
(Tabel 8). 
 
Berdasarkan analisis ANOVA menunjukkan 
bahwa kombinasi perlakuan M3P2, M3P3, M3P4, 
M4P2, dan M4P3 tidak berbeda nyata terhadap 
kontrol (M1P1) (Tabel 4.5). Perlakuan kombinasi 
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M2P2, M2P3, M2P4 dan M4P4 berbeda nyata 
terhadap kontrol (Tabel 9). Berdasarkan hasil 
analisis kombinasi pupuk kotoran ayam dan 
mikoriza tertinggi adalah mikoriza 5 g dan pupuk 
kotoran ayam 5 ton/ha yaitu perlakuan M2P2 
dengan 79,66 g (Tabel 9). 
 
Tabel 9. Rerata berat basah (g) kedelai dengan 
perlakuan kombinasi jamur mikoriza dan 




P. Kotoran Ayam (ton/ha) 
P1 (0) P2 (5) P3 (10) P4 (15) 
M1 (0) 44,25a  80,78ef  80,48ef  89,79f  
M2 (5) 49,94ab  79,66ef  71,16cdef  78,03def  
M3 (10) 55,15abc  47,58a  58,96abc  50,92ab  
M4 (15) 52,50abc  52,87abc  60,17abc  68,91bcd  
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama 
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata 
 
Berat Kering 
Berdasarkan analisis ANOVA diketahui bahwa 
perlakuan pupuk organik mikoriza (F15,48 = 5,650, 
p = 0,002; ANOVA) dan perlakuan pupuk kotoran 
ayam (F15,48 = 18,428, p = 0,000; ANOVA) serta 
kombinasi antara keduanya (F15,48 = 9,465, p = 
0,005; ANOVA) memberikan pengaruh nyata 
terhadap berat kering kedelai. 
 
Tabel 10. Rerata berat kering (g) kedelai dengan 
perlakuan pupuk kotoran ayam 
Pupuk Kotoran Ayam 
(ton/ha) 
Berat Kering (g) 
P1 (0) 50,46a 
P2 (5) 65,22b 
P3 (10) 67,69b 
P4 (15) 71,91b 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama 
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata 
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan 
pupuk kotoran ayam pada konsentrasi 5, 10, dan 
15 ton/ha berbeda nyata dengan kontrol tapi tidak 
berbeda nyata antar perlakuan. Berat kering 
tertinggi ditunjukkan pada konsentrasi pupuk 
kotoran ayam 15 ton/ha yaitu 26,03 gr (Tabel 10). 
 
Tabel 11. Rerata berat kering (g) kedelai dengan 
perlakuan jamur mikoriza 
Jamur Mikoriza (g) Berat Kering (g) 
M1 (0) 73,82b 
M2 (5) 69,70b 
M3 (10) 53,15a 
M4 (15) 58,61a 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama 
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata 
 
Hasil analisis menunjukkan perlakuan jamur 
mikoriza pada konsentrasi 5, 10 dan 15 g berbeda 
nyata dengan kontrol, tapi tidak berbeda nyata 
antar perlakuan. Berat kering paling tinggi 
terdapat pada konsentrasi jamur mikoriza 0 gr 
yaitu 26,41 g (Tabel 11). 
 
Tabel 12. Rerata berat kering (g) kedelai dengan 
perlakuan kombinasi jamur mikoriza dan 
pupuk kotoran ayam 
Jamur 
Mikoriza (g) 
P. Kotoran Ayam (ton/ha) 
P1 (0) P2 (5) P3 (10) P4 (15) 
M1 (0) 9,09a 26,70e  28,27e  41,59f  
M2 (5) 17,97b  26,41de  25,34cde  18,57bc  
M3 (10) 19,20bc  18,70bc  27,16e  17,47b  
M4 (15) 15,28ab 22,25bcde  19,44bcd  26,51de  
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama 
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata 
 
Berdasarkan analisis ANOVA menunjukkan 
bahwa kombinasi perlakuan M2P2, M2P3, M2P4, 
M3P2, M3P3, M3P4, M4P2, M4P3, dan M4P4 
berbeda nyata terhadap kontrol (M1P1) (Tabel 
4.8). Berdasarkan hasil pengamatan berat kering 
kedelai, kombinasi pupuk kotoran ayam dan 
mikoriza yang memberikan pengaruh terbaik 
adalah mikoriza 10 g dan pupuk kotoran ayam 10 
ton/ha yaitu M3P3 dengan 27,16 g (Tabel 12). 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil yang diperoleh penggunaan 
pupuk kotoran ayam secara tunggal pada 
parameter pengamatan tinggi tanaman dan jumlah 
daun berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 
tanaman kedelai (Tabel 1 & Tabel 4). Tinggi 
tanaman yang diberi pupuk kotoran ayam secara 
tunggal rata rata menghasilkan pertumbuhan 
tinggi tanaman tertinggi. Penggunaan pupuk 
kotoran ayam 5 ton/ha menghasilkan tinggi 
tanaman sebesar 74,86 cm (Tabel 1), sedangkan 
penggunaan pupuk kotoran ayam 15 ton/ha 
menghasilkan jumlah daun sebanyak 18,87 helai 
(Tabel 4). Pupuk kotoran ayam diduga memiliki 
unsur hara makro fosfor (P) dan nitrogen (N) yang 
mencukupi untuk pertumbuhan kedelai. 
Pertumbuhan kedelai sangat dipengaruhi oleh 
unsur hara makro dan mikro pada fase awal 
pertumbuhannya. Menurut Suryati et al. (2009), 
penyerapan hara oleh tanaman semakin meningkat 
sejalan dengan laju pertumbuhan vegetatif, 
dimulai dari fase perkecambahan sampai awal 
berbunga. 
 
Unsur hara N dan P pada kotoran ayam yang 
diserap oleh tumbuhan, akan diserap dalam 
bentuk unsur hara yang tersedia. Menurut 
Salisbury & Ross (1995), unsur hara N diserap 
oleh tumbuhan dalam bentuk ion yaitu ion nitrat 




) dan ammonium (NH4
+
). Penyerapan ion 
nitrat (NO3
-
) dan ammonium (NH4
+
) 
memungkinkan tumbuhan untuk membentuk 
berbagai senyawa nitrogen, terutama protein. pH 
tanah gambut yang rendah, membuat ion NH4
+
 
menjadi sumber nitrogen yang lebih besar 
dibandingkan dengan ion NO3
-
. Menurut 
Salisbury & Ross (1995), unsur hara P diserap 
terutama oleh tanaman sebagai anion fosfat 
valensi satu (H2PO4
-
) dan diserap lebih lambat 
dalam bentuk anion valensi dua (HPO4
2-
). pH 
tanah juga mengendalikan kedua anion ini. H2PO4
-
 
tersedia pada pH di bawah 7, dan HPO4
2-
 di atas 7. 
 
Tinggi tanaman dan jumlah daun erat kaitan nya 
dengan unsur hara N. Lingga (2010), menyatakan 
bahwa unsur hara N sangat dibutuhkan tanaman 
untuk sintesa protein, terutama pada titik titik 
tumbuh tanaman sehingga mempercepat proses 
pembelahan sel dan pemanjangan sel pada titik 
tumbuh yang akan memengaruhi pertambahan 
tinggi tanaman. Ketersedian unsur hara N di 
dalam tanah juga dapat memmengaruhi jumlah 
daun yang terbentuk. Lakitan (1995), menyatakan 
jika kandungan hara dalam tanah cukup tersedia 
maka sebagian besar asimilat dialokasikan untuk 
pembentukan daun yang mengakibatkan jumlah 
daun bertambah. 
  
Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, 
pemberian pupuk kotoran ayam 5 ton/ha diduga 
sudah cukup memberikan pengaruh terhadap 
pertumbuhan tinggi dan jumlah daun (Tabel 1 & 
Tabel 4). Pupuk organik kotoran ayam diduga 
juga dapat memperbaiki sifat fisik tanah gambut. 
Tufaila (2013), menyatakan bahwa semakin tinggi 
dosis pupuk organik yang digunakan maka jumlah 
hara yang memengaruhi karakterisitik tanah 
menjadi semakin tinggi sehingga memungkinkan 
terjadinya peningkatan pH tanah, kandungan N-
total, dan P tersedia di dalam tanah. Menurut 
Sidabutar (2006), pupuk kotoran ayam mampu 
meningkatkan unsur hara N di dalam tanah yang 
masam, bahan organik pada kotoran ayam 
merupakan sumber nutrisi bagi mikroorganisme 
tanah termasuk bakteri pengikat nitrogen.   
 
Media tanah gambut yang digunakan memiliki 
tingkat kesuburan yang rendah serta memiliki 
kemasaman yang tinggi. Pupuk kotoran ayam 
dapat memperbaiki sifat fisik dari tanah dan 
meningkatkan ketersediaan unsur hara di dalam 
tanah. Menurut Mayadewi (2007), pemberian 
pupuk kandang ayam dapat memperbaiki sifat 
fisik tanah menjadi lebih gembur dan menambah 
tersedianya unsur hara serta pertumbuhan 
mikroorganisme di dalam tanah. Marlina (2015), 
menyatakan bahwa kondisi sifat fisik tanah yang 
remah dan gembur menyebabkan perkembangan 
yang baik pada akar sehingga meningkatkan 
penyerapan unsur hara dan air yang diperlukan 
tanaman.  
  
Kombinasi pemberian jamur mikoriza dan pupuk 
kotoran ayam pada tanaman kedelai pada 
parameter pengamatan tinggi tanaman dan jumlah 
daun tidak berbeda nyata (Tabel 3 & Tabel 6). 
Parameter pengamatan tinggi tanaman dan jumlah 
daun kombinasi perlakuan jamur mikoriza dan 
pupuk kotoran ayam tidak berbeda nyata, dapat 
disebabkan oleh sudah tersedianya unsur hara N 
dalam tanah dengan jumlah yang cukup sehingga 
peran mikoriza menjadi lebih sedikit. Novizan 
(2002), menyatakan bahwa unsur N pada tanaman 
berfungsi membentuk asam amino dan protein 
yang dimanfaatkan dalam memacu pertumbuhan 
fase vegetatif. Mikoriza diduga juga pula belum 
masuk kedalam fase mengkolonisasi akar tanaman 
inang, dalam perkembangannya mikoriza melalui 
beberapa tahap sebelum masuk ke infeksi akar 
tanaman inang, sehingga menyebabkan tidak 
berpengaruhnya mikoriza terhadap tinggi tanaman 
dan jumlah daun. 
  
Berdasarkan hasil yang didapatkan perlakuan 
jamur mikoriza (Tabel 8 & 11) dan pupuk kotoran 
ayam (Tabel 7 & Tabel 10) berpengaruh nyata 
terhadap berat basah dan berat kering tanaman 
kedelai. Hal ini diduga unsur hara P dalam pupuk 
kotoran ayam dan kemampuan mikoriza dalam 
menyerap unsur hara P, mampu memenuhi 
pertumbuhan akar sehingga akar memiliki 
kemampuan baik dalam menyerap air dan hara. 
Berdasarkan hasil pengamatan berat basah, pupuk 
kotoran ayam berpengaruh terhadap pertumbuhan 
kedelai (Tabel 7). Berat basah dipengaruhi oleh 
jumlah dan serapan air dan hara pada suatu 
tanaman. Peran air bagi tanaman menurut 
Salisbury & Ross (1995), sebagai komponen 
penting dalam proses fotosintesis dan respirasi 
tanaman. Proses penyerapan air sangat berkaitan 
erat dengan sistem perakaran. 
  
Berdasarkan hasil pengamatan berat kering, pupuk 
kotoran ayam berpengaruh terhadap pertumbuhan 
kedelai (Tabel 10). Berat kering tanaman salah 
satunya dipengaruhi oleh proses fotosintesis, dan 
berkaitan dengan pertumbuhan jumlah daun, 
semakin banyak jumlah daun maka semakin 
banyak fotosintat yang dihasilkan dari proses 
fotosintesis. Blair (1993), menambahkan semakin 
tinggi berat kering tanaman yang dihasilkan, 
menandakan bahwa pertumbuhan semakin baik 
dan unsur hara yang diserap semakin banyak. 
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Peningkatan ketersediaan hara akan berpengaruh 
terhadap peningkatan serapan hara sehingga 
biomasssa tanaman akan menjadi lebih baik. 
  
Berat kering tanaman kedelai selain dipengaruhi 
oleh adanya penambahan massa dari hasil 
fotosintesis juga dipengaruhi unsur hara yang 
diserap tanaman. Novizan (2002), menyatakan 
bahwa unsur hara makro essensial berupa N, P, 
dan K berperan penting dalam pembelahan sel dan 
pemanjangan sel, semakin bertambahnya jumlah 
sel maka berat kering massa tanaman juga 
semakin meningkat. Kandungan unsur hara makro 
essensial yang dimiliki pupuk kotoran ayam 
diduga dapat meningkatkan penambahan massa 
pada tanaman kedelai. 
  
Kombinasi pemberian jamur mikoriza dan pupuk 
kotoran ayam pada pengamatan berat basah dan 
berat kering, berpengaruh nyata terhadap kontrol 
dengan faktor mikoriza yang lebih sedikit pada 
berat basah yaitu 0 dan 5 g mikoriza (Tabel 9 & 
Tabel 12). Hal ini diduga penggunaan pupuk 
kotoran ayam yang memiliki unsur hara P tinggi 
dimanfaatkan oleh jamur mikoriza yang memiliki 
kemampuan menyerap unsur hara P. Penggunaan 
mikoriza memproduksi jaringan hifa eksternal 
yang tumbuh secara ekspansif, sehingga 
meningkatkan kapasitas akar dalam penyerapan 
air dan unsur hara, terutama unsur P. Tingginya 
air dan unsur hara yang terserap oleh tanaman 
membuat berat basah dan berat kering menjadi 
meningkat (Sastrahidayat, 2011) 
  
Menurut Musfal (2010), berat basah dan kering 
tanaman mencerminkan hasil penyerapan air dan 
fotosintat yang dihasilkan oleh tanaman. Semakin 
tingginya serapan air dan unsur hara pada 
tanaman menyebabkan proses metabolisme dan 
fotosintesis semakin baik. Lana (2009), 
menambahkan bahwa banyaknya serapan air dan 
unsur hara akan menjamin lebih baiknya proses 
metabolisme tanaman seperti proses transportasi 
dan alokasi fotosintat. 
  
Penggunaan 5 g mikoriza dan 5 ton/ha kotoran 
ayam rata rata memiliki hasil terbaik pada berat 
basah dan berat kering (Tabel 9 & Tabel 12). 
Lakitan (2012), menambahkan bahwa penggunaan 
mikoriza relatif lebih efektif apabila dilakukan 
pada tanah yang kurang subur. Penelitian Fikrinda 
(2011), menambahkan bahan organik seperti 
pupuk kandang ayam yang lebih sedikit dapat 
meningkatkan aktivitas mikoriza pada tanah-tanah 
yang memiliki bahan organik rendah. Kebutuhan 
pupuk kandang ayam dapat dikurangi dengan 
adanya penambahan mikoriza pada media tanam. 
Penggunaan mikoriza secara tunggal tidak 
memberikan pengaruh nyata terhadap parameter 
pengamatan yang dilakukan. Hasil analisis yang 
didapatkan menunjukkan penggunaan mikoriza 
secara tunggal tidak berbeda nyata dengan kontrol 
yang diujikan pada parameter pengamatan tinggi 
tanaman dan jumlah daun (Tabel 2 & Tabel 5). 
Hal ini dapat disebabkan waktu perkecambahan 
mikoriza dan waktu pertumbuhan tanaman inang 
yang kurang sesuai. Mikoriza dalam perkem-
bangannnya, memerlukan beberapa tahap sebelum 
masuk ke proses infeksi ke akar tanaman inang. 
Menurut Norland (1993), spora mikoriza memer-
lukan waktu 3-4 minggu untuk berkecambah dan 
menginfeksi akar. Berdasarkan Norland (1993), 
maka penggunaan mikoriza dapat efektif pada 
waktu 3-4 minggu, dan pertumbuhan kedelai yang 
memerlukan waktu 35 HST, mikoriza masih da-
lam tahap perkembangan, sehingga pada para-
meter tinggi tanaman dan jumlah daun masih be-
lum efektif penggunaan mikoriza secara tunggal. 
  
Penggunaan mikoriza secara tunggal tidak 
berpengaruh nyata, diduga juga dapat disebabkan 
oleh derajat infeksi akar yang masih rendah. 
Penelitian yang dilakukan Hadianur (2016), 
derajat infeksi mikoriza terhadap pertumbuhan 
dan hasil tanaman tomat, pada konsentrasi 10 g 
dapat meningkatkan produksi tanaman tomat 
sebesar 144 ton/ha dibanding kontrol. Prasasti 
(2013), menambahkan bahwa infeksi mikoriza 
yang terdapat pada akar tanaman dapat 
menyebabkan pertumbuhan pada tanaman, yaitu 
mikoriza akan menggantikan peran akar dengan 
hifa eksternalnya dalam menyerap air dan unsur 
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